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memungkinkan pendirian bank baru.'

Bisnis Perbankan Syanah di Indonesia dimulai dengan keinginan untuk
mengganti sistem Perbankan Syanah Kemajuan yang signifikan terus dibuat
dalam pembangunan dunia. Dimulai dengan berdirinya PT. Bank Muamalat
Indonesia, didirikan pada tahun 1992, memiliki lebih dari 45 cabang hanya dalam
7 tahun, yang terbesar adalah Jakarta, Bandung, Balikpapan, Semarang dan
Makassar. Bukan Amerika Serikat. Hal itu akhimya tergerus oleh pesatnya
perkembangan Bank Syariah pada Juli 1992%,

Undang-undang tersebut menetapkan dasar hukum dan jenis bisnis yang

dapat dioperasikan dan diterapkan oleh bank syanah. Undang-undang tersebut

' Khotibul Umam, Perbunkan Syariah: Dasar-dasar dan DinamikaPerkembangannya di
rm Jakarta: Rajawali Pers, 2006 Cet ke 1, h 26-28.
* Amir Machmud Rukmana, Bamk Syariah, Jakarta: Erlangga, 2012, h 52
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Bank Syanah atau Bank Islam, seperti halnya konvensional juga berfungsi
sebagai suatu lembaga intermediasi (Intermediary insittution) yaitu, menyerap
dana dan masyarakat dan menyalurkan kembali dana-dana tersebut kepada
masyarakat yang membutuhkannya dalam bentuk fasilitas pembiayaan alau dalam
bentuk lain dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyvarakat. Bedanya
hanvalah bahwa Bank Syariah melakukan kegatan usahanya tidak berdasarkan
bunga tetapi berdasarkan Prinsip Syariah, yaitu prinsip pembagian keuntungan

(Profit lost and sharing principle).

' Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Svariah: Dari Teori ke Praknk, Jakarta: Gema
Insany, 2001, cet ke 1, b, 25-26

* Muhamad, Manajemen Kenangan Svariah Analisis Figh & Kevangan, (Yogyakarta:
UPP STIM YKPN, 2014), h5
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Besamya penentuan porsi bagi hasil antara Kedua belah pihak ditentukan sesuai
kesepakatan bersama, dan harus terjadi dengan adanya kerelaan (An-Tarodhin) di
masing-masing pihak tanpa adanya unsur paksaan ”

Dalam beberapa tahun terakhir, produk dan layanan Indonesia berbasis
Syariah telah meningkal secara signifikan, membuat pemerintah menganggapnya
sebagar momen penting dalam tonggak sejarabh ekonomi Syanah Indonesia.
Sebapai negara denpgan penduduk Muslim terbesar di dunia. potensi keuangan
Svanah di masa depan cukup besar. Sikap optimis im1 membuat pemerintah
akhimya menggabungkan daftar tiga Bank Svariah besar milik BUMN, vakni PT

*Menteri Hukm dan HAM RI., Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah Pasal 1 angka 12
"Ach Bakhrul Muchtasib. Konsep Bagihal.asil Dalam Perbankan Syarwah. 2006. (D1 akses
pada han Jumaot, pukul 0:00 tanggal 20 November 2020)
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pembiayaan dibedaks
tingkat Makro, dan tujuan pembiayaan untuk tingkat Mikro.”

Pembiayaan tersebut diharapkan mampu memacu masyarakat untuk bisa
menciptakan usaha dan mampu mengembangkannya. Dalam kenyataannya
masyarakat masih sulit mengembangkan usaha karena faktor permodalan
Pembiayaan Bank Syanah vang akhir-akhir i mula gencar di sosialisasikan

untuk membangun ekonomi masyarakat.

Thitps:/'www. qoala app/id/blog/bisnis/apa-itu-bank-syariah- indonesi/ Di askes pada tanggal
24 April 2021 pukul 0839
¥ Riva'i dan Venzl, [sfamic Financial Munagemeni, Tears, konsep dan aplikas) Panduan
prakiis wmuk lembaga kevangan, nasabah, praktisi dan Mahasiswa, (Jakarta, Rajawali Prees,
2008) , h 348
* Mubammad, Manajemen Pembrayaan Bank Syariah,(Yogyakarta: YKPN, 2005), h 17.




. Untuk mengetahw Penerapan Prinsip Perbankan Syariah pada Pembiayaan

Mudharabah di BNI Syariah Cab Makasaar.
2. Untuk mengetahui Penerapan Sistem Nisbah pada Pembiayaan Mudharabah di
BNI Cab Syariah Makassar.
D. Manfaat Penelitian
I. Manfaat Teoritis
Peneliti ini diharapkan berguna untuk mengembangkan ilmu pengetahuan
mengenal perbankan syanah.
2. Secara Prakns
a. Bagi penilis, Menambah wawasan untuk berfikir dan sistemans dalam
menghadapt  permasalahan  vang terjadi  scbagai alat  dalam
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hukum Islam." UU No. 21 Tahun 2008 mengatur Pasal 1 Perbankan Syariah, *
Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang mengangkut tentang Bank Syariah
dan unit usaha Syariah, mencakupi kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan
proses dalam melaksanakan kegiatan usaha™ "'

Perbankan Syariah adalah merupakan Institusi yang memberikan lavanan
Jasa perbankan berdasarkan Prinsip Syariah, Prinsip Syariah adalah prinsip hukum
Islam yang kegiatan Perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluaran oleh lembaga

yang memiliki kewenangan dalam menetapkan fatwa dibidang Syariah "

' Muhammad, Menejemen Bank Syariah (Yogvakarta: (UPP) AMPYKPN, 2005),h 13
" Khaerul Umam, Memejemen Perbankan Syariah (Bandung Pustaka Setia)h 15
YKhotibul Umum, op. eir., h 2




Undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan."®
2. Landasan Hukum Bank Syariah
a. Undang-Undang dan Peraturan Bank Indonesia
Saat ini, landasan hukum utama bisnis Perbankan Syariah adalah UU
Perbankan, UU Perbankan Syariah, Peraturan Bank Indonesia (PBI) terkait
Perbankan Syariah, dan PBI No.l11/3/Bank Umum Syanah lainnya. tentang
asas-asas hukum Syariah dan Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) terkait, yaitu

hubungan dengan Bank Umum Syariah No. 11/9/DPbS tanggal 7 April 2009.

" Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta : Prenada Media Group, 2011),h 32
" Karimah, “Pengarub Pembiavaan Bagi Hasil dan Pembigyaan Jual Baeli Terhadap
Laba Bank Bank Umien Svarfeh”, (Skripsi Program Perbankan Syanah, Bandar Lampung, 2017),

" Burhanuddin. Aspek Hukum Lembaga Kewangan Svarah (Yogyaksraw Gmaha
M, 2010),h 32




"Wahai orang-orang yang beriman! Janganiah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu. Dan
janganlah kamu membunub dinmu. Sungguh, Allah Maha Penvayang:

kepadamu™"’

b. Fatwa DSN-MUI
Kamus istilah keuangan dan Perbankan Syariah mendefenisikan fatwa

sebagai penjelasan tentang hukum Islam yang diberikan oleh fagih atau
Lembaga fatwa kepada umat, yang muncul baik kerana adanva pertanyaan
maupun tidak. Secara sederhana, fatwa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

adalah jawab (Keputusan, pendapat) yang dibenkan oleh mufti tentang suatu

" Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah, Produk-Produk dan Aspek-Aspek
Hukumnya, (Jukarta: Prenada Media Group, 2015), h 95

"Departemen agama R1, AlOur 'an dan Terjemalinya, Jakarty Pusat Bintang Indonesia
Jakarta, 2011, h 84




Adapun Tugas dan Wewenang Sesuai Anggaran Dasar dan Anggaran

Rumah Tangga, pasal 4 dan 5, DSN-MUI mempunyai tugas sebagai berikut:

. Menetapkan fatwa atas sistem, kegiatan, produk, dan jasa Lembaga
Keuangan Syanah (LKS), Lembaga Bisnis Syariah (LBS), dan Lembaga
Perekonomian Syanah (LPS).

2. Mengawasi pencrapan fatwa melalui Dewan Pengawas Syariah (DPS) di
LKS,LBS, dan LPS lainnya

" Wangsawidjaja Z, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta PT Gramedia Pustaka Utama
2012), h 1931

"https /s, m wik ipedia org/wikudewan Syariah NasionaDi skses pada hari Jumat,
Tanggal 04 Juni 2021 pukul (9 00)
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9. Menerbitkan sertifikat kesesuaian syanah bagi LBS dan LPS lainnya vang
memerlukan.

10. Menyelenggarakan program sertifikasi keahlian syariah bagi LKS.LBS,
dan LPS lainnya.

11, Melakukan sosialisasi dan edukasi dalam rangka meningkatkan literas:
keuangan, bisnis, dan ekonomi syariah.

12. Menumbuhkembangkan penerapan nilai-pilai syanah dalam kegiatan
perckonomian pada umumnya dan kevangan pada khususnya.

Adapun wewenang DSN-MUI sebagai berikut:
1. Memberikan peringatan kepada LKSLBS, dan LPS lamnya untuk

mengehentikan penvimpangan dan fatwa yang diterbitkan oleh DSN-MUL
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bisnis, dan eKonom syanaly,
3. Prinsip Dasar Perbankan
Dalam menjalankan aktivitasnya, bank islam menganut prinsip-prinsip: ™

a. Pninsip keadilan, prinsip tercermin dar penerapan imbalan atas dasar bagi
hasil dan pengembalian margin keuntungan yang disepakati bersama antara
bank dengan nasabah.

b. Prinsip kemitraan, bank islam menempatkan nasabah menvimpan dana,
nasabah menggunakan dana, maupun bank dengan kedudukan yang sama
antara nasabah penyimpan dana, nasabh penggunaan dana maupun bank
vang sederajat sebag mitra usaha.

*Karimah.Op.Cir, h.35
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4. Karakteristik Perbankan Syariah

Bank Syariah tidak hanya Bank bebas bunga, tetapi juga berorientasi pada

kesejahteraan. Pada dasarnya, bank syariah memiliki beberapa karaktenstik:

a. Penghapusan Riba.

b. Melayani kepentingan umum dan terwujudnya ekonomi Islam

¢. Bank Syanah adalah mahakuasa dan merupakan kombinasi dan bank
komersial dan bank investasi.

d. Bank Syanah akan melakukan evaluasi vang lebhh cermat terhadap
aplikasi pembiavaan untuk penyertaan modal, seperti bank konsinyasi,
perusahaan, perusahaan, atau industri.
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lain, pembiayaan syariah adalali” pendan

investasi vang telah direncanakan berdasarkan akad-akad pembiayaan syariah

yang didasarkan prinsip bagi hasil * Pembiayaan menurut Pasal | angka 25 UU

Perbankan Syariah, penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu

berupa.®

a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah.

b. Melakukan transaksi sewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk
ijarah vomitiya bittamlik.

¢. Transaksi jual beli berupa piutang murabahah, salam dan istishna.

d. Pinjaman dan operasi pinjaman dalam bentuk qard piutang.

e. Transaksi sewa jasa dalam bentuk ijarah untuk beberapa transaksi jasa

' Andri Soemitra, Hank Lembage Kenangan Syariah. (Jakarta: Kencana, 2009), h 67
“Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta: Ull Prees, 2000), h 182
= Wangsawidjaja Z, op. cit, h.79




pembiayaan pembelian barang modal, dan pembiayaan lainnya yang

ditujukan untuk memperkuat kapasitas entitas sektor.
7. Macam-Macam Pembiavaan Pada Bank Syariah
Umat Islam dalam berbagai aktivitasnva harus selalu berpegang dengan
norma-norma ilahivah, begitu juga dalam bermuamalah. Kewajiban berpegang
pada norma ilahiyah sebagai upaya untuk melindungi hak dan masing-masing

pihak dalam bermuamalah, Maka dan itu umat Islam dianjurkan untuk

* Sutan Remy Sphdeim, Perbamkan Islam dan Keduwdukanma dalam Tata Hukum
Perbankan Indonesta, Jakarta: PT Pustaka Utama Grofin, 1999, h 215

¥M. Nur Rianto Al-Anif, Dasar-Dasar Fkonomi Islam, Solo: PT Em Adicitra Intermedia,
2011, b 336
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menyebutkan harga perolc
diperolehnya.
¢. Salam

Salam adalah jual beli dengan bentuk pesanan, pembavaran dimuka,
sementara barangnya diserahkan pada waktu kemudian.
d. Tstishna’

Istishna’ adalah meminta kepada seseorang untuk dibuatkan barang dengan
spesifikasi tertentu, atau juga dapat diartikan sebagai akad untuk membeli barang

yang akan dibuat oleh seseorang.

* Imam Mustofa, Figih Kontemporer, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), h 78




Qard adalah pinjaman uang atau modal yang dibenikan sescorang kepada

pihak lainnya, dimana pmjaman tersebut digunakan untuk usaha atau menjalankan
bisnis tertentu. Pihak peminjam berkewajiban mengembalikan pinjaman tersebut
sesual sejumlah vang dipimjamnya tanpa bergantung pada untung atan rugi usaha
yang dijalankannya.

Adapun persamaan makna antara qard, kredit, dan pembiayaan vyaitu
penyediaan vang pinjaman atau modal yang nantinya akan diberikan kepada pihak
lainnya dan pihak peminjam berkewajiban mengembalikan pinjaman tersebut.

Ada juga perbedaan besar dalam sistem kredit dan pembiayaan antara Bank
tradisional dan Bank Svariah. Di Bank Tradisional, kredit vang digunakan

didasarkan pada perjanjian pinjaman dan klien berkewapban untuk membayar
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sistem  yang digunakan dalam kredit syariah adalah sistem bagi hasil,
Keuntungan yang akan diperoleh bank atau lembaga keuangan akan ditentukan
di awal, dan jumlah keuntungan telah ditetapkan dalam kisaran vang ditentukan
oleh bank atau lembaga keuangan tersebut.
2} Besar Cicilan

Sebagian besar pinjaman tradisional beroperasi menggunakan sistem suku
bunga mengambang, dan suku bunga dapat berubah sewaktu-wakiu sesuai
dengan suku bunga saat i di pasar. Hal im akan meningkatkan jumlah
angsuran, karena bunga pinjaman akan berpengaruh langsung terhadap jumlah
angsuran,

https /fapaib co. id/apa-yang-membedakan-kredit-syariah-dengan-konvensional/(Di  akses
pada hari karnms, pukul 20.00 mnggal 19 November 2020)
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bagian dari keuntungan/pendapatan Bank atan lembaga Syariah.
4) Risiko
Dalam pembiayaan tradisional, jika klien tidak dapat membayar kembali
pinjamannya, klien menanggung semua risiko; sedangkan dalam pembiayaan
syanah, bank sebagai kreditur juga menanggung sebagian risikonya.
Tabarru’ dalam makna hibah atau pembenian, dapat kita lihat dalam firman
Allah QS. An-Nisa/04: 4
55 a5y U 452 02,2 e 280 i (137 1 i ol e
Terjemahan:
“Benkanlah maskawimn (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai

pemberian dengan penuh kerelaan Kemudian jika mereka menyerahkan
kepada kamu sebagian dan maskawin itu dengan semang hati, maka




penerima titipan vang dipercaya untuk menjaga dana titipan tersebut. Untuk akad
wadiah sendiri adalah akad dengan skema penitipan, artinya nasabah bertindak
sebagar pemtip vang memberikan amanah kepada Bank untuk memantaatkan
dana yang dititipkan dan bertanggung jawab penuh terhadap penggunaanya.
Pihak Bank pun wajib mengembalikan dana yang dittipkan jika nasabah
menginginkannya sewaktu-wakiu.

Contohnya, apabila saya menabung disalah satu perbankan svaniah dengan
menggunakan sistem akad wadiah, pihak yang dititipi tidak diperbolehkan untuk

memanfaatkan atau menggunakan uang itu, jadi hanya dititip saja. Nasabah tdak

“Referensi https tafsirweb com/| S36-quran-surat-an-nisa-ayat-4 html (Di akses pada hari
jumat, pukul 21 09 tanggal 13 November 2020)

“file: //C:/Users/ ACER/Downloads/354-5%-1-SM(1). pdf (Di akses pada hari jumat, pukul
20:03 tanggal 13 November 2020)




kredit antar Bank (mu ‘ajjir) dengan nasabah (mutayir) untuk menyewa

barang atau objek sewa dimana Bank memperoleh imbalan jasa hingga
objek sewa dibeh kembali oleh nasabah, Sedangkan pegadaian
konvensional memliki cin-cin yang hampir sama dengan Syariah. yang
membedakan  keduanva adalah cara  pembayarannya. Pegadaian
konvensional membenkan bunga kepada para nasabah yang ingm

membayarkan angsuran.

*hittps://zonaekis com/persamaan-perbedaan-rahn-dan-gaday/ (Di akses pada hari Jumat,
pukul 21:03 tanggal 13 November 2020)




berdasarkan Prinsip Syaniah, Dewan Syanah Nasional membantu pihak terkant,

seperti departemen Keuangan, Bank Indonesia, dan lain-lain dalam menyusun
peraturan/ketentuan untuk lembaga keuangan syariah. Anggota Dewan Syariah
Nasional terchr atas para ulama, praktisi dan para pakar dalam bidang yang terkant
dengan Muamalah Syariah. Jadi bisa dipastikan semua produk di Pegadaian
Syariah aman untuk ditransaksikan."’
1. Wakalah

Wakalah adalah mewakilkan dan menyerahkan kewenangan kepada pihak
lain untuk melakukan sesuatu kepada orang lain, serta menyerahkan sejumlah

dana untuk menjalankan kewenangan tersebut.

"https://sahabatpegadaian cominspirasymengenal-pegadainn-syanah-solusi-keuangan-
sesugi-syariat (D1 akses pada hari Jumat, pukul 21:10 mnggal 13 November 2020)




(berupa uang, barang atau jasa) akan benar-benar diterima kembali dimasa
yang akan datang.
. Kesepakatan, vaitu kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana

masing-masing pthak menandatangani hak dan kewajiban masing masing.

> Jangka Waktu, vaitu jangka wakto imi mencakup masa pengembalian

pembiayaan yang telah disepakati. Jangka wakiu tersebut jangka pendek,
menengah, dan panjang.

. Risiko, yaitu risiko usaha menjadi tanggungan bank, baik resiko yang
disengaja maupun tidak disengaja. Seperti bencana alam atau bangkrutnya

usaha nasabah tanpa ada unsur kesengajaan lainnya.

* Imam Mustofa, op. cit,, h, 75
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Menurut Syafi'1 Antonio, mudharabah adalah akad kerjasama bisnis antara
dua pihak dimana salah satu pihak (shahibul maal) menyediakan seluruh (/00%)
modal dan pihak lamnya memadi pengurus. Keuntungan perdagangan
mudharabah dibagikan menurut kesepakatan yang disepakati dalam akad, dan jika
kerugian ditanggung oleh pemilik modal, asalkan kerugian tersebut tidak
disebabkan oleh kelalaian pengelola. Jika kerugian disebabkan oleh penipuan atau
kelalasan manajer, maka manajer harus bertanggung jawab atas Kerugian
tersebut.

Menurut Umer Chapra, seorang pakar ekonomi dan Pakistan mengartikan

mudharabah sebagai sebuah bentuk kemitraan di mana salah satu mitra disebut

“*Dwi Suwiknyo, Kompilasi Tafsir Avat-Ayat Ekonomi Istam, Yogyakaria. Pustaka Pelajar,
2010, h 18]
™ Muhammad Svafi'i Antonio, op. cit, h 95



diakibatkan oleh kelalaian si pengelola, maka kerugian ini akan ditanggung oleh

pengelola dana.
a. Jenis-jenis Pembiayaan Mudharabah
Secara umum mudharabah dibagi menjadi dua jems, yaitu mudharabah
Mutlagoh dan mudharabah Mugoyyadah.
a) Mudharabah Mutlagoh
Mudharabah mutlagoh merupakan bentuk kerjasama antara shahibul maal
dan mudharib, dan cakupannya sangat luas dan tndak dibatasi oleh jems
usaha, waktu dan bidang usaha Dalam pembahasan figh ulama’ Salafus

Saleh, ungkapan 1" al maa syi'ta (melakukan apa saja) dan shahibul maal

* Neneng Nurhasanah, Mudharabah dalam Teori dan Prakik, Bandung PT Refika
Aditama, 2015, h 69



) byl o) 330 ey (liaay al R Al 300 S 13003 215 i e B G

A s g g i 3l

Terjemahan:

“Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapat
seorang penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang.
Tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagian vyang lain,
hendaklah vang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya)dan
hendaklah dia bertakwa kepada allah, tuhannya. Dan janganlah kamu
menyembunyikan kesaksian, karena barang siapa mcnyembunyikan,
sungguh, hatmya kotor (berdosa) Allah maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan” ™

** Mardani, Figh Ekonomi Syari ah, Jakarta: Pranedamedia Group, 2013, h. 197-198
" Rachmat Syafe'i, Figh Muamalah, Bandung Pustaka Setia, 2001, h. 227
' agama R1Lop, ¢it., h.50




bersabda: “tiga hal yang didalamnya terdapat keberkatan: jual beh secara

tangguh, muqaradhah (mudharabah), dan mencampuradukkan gandum dengan
jewawut untuk keperluan rumah tangga bukan untuk dijual ™ *'

Dan Ibnu Abbas bahwa Abbas bin Abdul Muthalib jika menyerahkan
harta sebagai mudharabah, ia mensyaratkan kepada pengelola dananya agar
tidak mengarungi lautan dan tidak menuruni lembah, serta tidak membeli
hewan temak, Jika persvaratan ttu dilanggar, 1a (pengelola dana) harus
menanggung risikonya. Ketika persyaratan yang ditetapkan Abbas didengar
Rasulullah SAW, beliau membenarkannya. "

“ibid, 107

Phitps: froufibnumuthi blogspot com/2012/12/jual-beli-murabahah himl?m=1 (D1 akses
pada hari Minggu, pukul 20 03 tanggal 15 November 2020)

YFATWA DSN MUI No  07/DSN-MULIV/2000 Temang Pembiavaan Akad
Mudharabah (Qiradh).h.2




setengah dan laba, atau berdasarkan kesepakatan keduanya setelah laba

tersebut diketahwi bagian-bagiannya. Seandainya ditetapkan untuk semua
laba, sejumlah dirham yang telah diketahui sebelumnya atau bagian yang
tidak diketahui, maka kogsi tidak sah*

Apabila pelaksana bermudharabah (giradh) dengan orang lain, lalu ia
menyerahkan modal kepada orang tersebut, kemudian mendapat keuntungan,
kerja sama tersebut tidak diperbolehkan. Adapun kalau ia telah berbuat
demikian, keuntungannya diberikan kepada giradh vang pertama. Demikian

menurut pendapat Hambali **

“tmam mustofi, al-figih al-islami wa adillatuh, (Beirat Dar al-fike, 2004).h 159

43 Thid,

“Saleh Al-fauzan, Figh sehari-hari,(Jakarta:Gema insani, 2005),h. 256

¥ Abdullah Zaki Alkaf Figih Empat Mahzab (Bandung Hasyimi, 2012) h 275-277



keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak

(LKS dengan pengusaha),

d. Mudhanib boleh melakukan berbagai macam usaha yang telah
disepakati bersama dan sesuai dengan syariah dan LKS tidak ikut serta
dalam managemen perusahaan atau proyek tetapi mempunyai hak
untuk melakukan pembinaan dan pengawasan.

e. Jumlah dana pemiayaan harus dinyatakan dengan jelas dalam bentuk

tunat dan bukan piutang,

YFATWA DSN MUI No_ 07/DSN-MUI/IV/2000, op. ent., h 3-5



melakukan pelanggaran terhadap kesepakatan, mudhanb berhak

mendapat ganti rugi atau biava vang telah dikeluarkan
2) Rukun dan Syarat Pembiayaan

a. Penyedia dana (sahibul maal) dan pengelola (mudharib) harus cakap
hukum.

b. Pemyataan yab dan gabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk
menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak (akad),
dengan memperhatikan hal-hal berikut:

a) Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit menunjukkan
tujuan kontrak (akad).

b) Penerimaan dan penawaran dilakukan pada saat kontrak.




kelebihan dan modal. Syarat keuntungan benkut im harus dipenuhi:

a) Harus diperuntukkan bagi kedua pihak dan tidak boleh disyaratkan
hanya untuk satu pthak.

b) Bagan keuntungan proporsional bag: setiap pihak harus diketahw
dan dinyatakan pada waktu kontrak disepakati dan harus dalam

bentuk prosentasi (nisbah) dan keuntungan sesuai kesepakatan.
Perubahan nisbah harus berdasarkan kesepakatan.

¢) Penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dan
mudharabah, dan pengelola tidak boleh menanggung kerugian
apapun kecuah diakibatkan dan kesalahan disengaja, kelalaian,

atau pelanggaran kesepakatan.




,,,,,

1 Syari’ah Islam dalam
gan mudharabah, dan harus
vang berlaku dalam aktifitas itu.
‘e. Beberapa Ketentuan Hukum Pembiayaan
a) Mudharabah boleh dibatasi pada periode tertentu.
b) Kontrak tidak boleh dikaitkan (mu’allag) dengan sebuah kejadian di
masa depan vang belum tentu terjadi.
¢) Pada dasarnya tidak ada ganti rugi dalam mudharabah, karena pada
dasamya akad ini adalah amanah (yad alamanah), kecuali kesalahan

vang disengaja, kelalaian atau pelanggaran perjanjian,

d) Jika salah satu pihak gagal melaksanakan kewajibannya atau terjadi
perselisihan antara kedua belah pihak, setelah perundingan gagal
mencapai kesepakatan, maka akan dilakukan melalw Panitia Arbifrase

Syariah..
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pelaku Pihak pertama bertindak sebagai pemilik modal (shahibul mal),
sedangkan pihak kedua bertindak sebagai pelaksanaan usaha (mudharib
atau amil). Tanpa kedua pelaku ini maka akad mudharabah tidak ada.

Objek mudharabah (modal dan kerja). Objek dalam akad mudharabah
merupakan konsekuensi logis dar undakan yang dilakukan oleh para
pelaku. Pemilik moal menyerahkan modalnya sebagai objek mudharabah,
sedangkan pelaksana usaha menyerahkan kerjanya sebagai objek
mudharabah. Modal yang diserahkan bisa berupa uang atau barang yang
dirinci sesuai nilai uang. Sedangkan kerja yang diserahkan bisa berbentuk
keahlian, ketrampilan, selling skill, management skill, dan lain-lain. Tanpa

objek 11 akad mudharabah pun ndak akan ada.

h 187

“Hinti Nur Aisyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (yogyakara: Kalimedia, 2015),
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belah pithak mengenal cara pembagian keuntungan
b. Syarat Pembiayaan Akad Mudharabah
Syarat-syarat mudharabah adalah sebagai berikut:**
a) Svarat vang berkaitan dengan orang yang melakukan transaks:, harus

orang yang cakap bertindak atas nama hukum dan cakap diangkat sebagai

wakil.
b) Svarat vang berkaitan dengan modal, yaitu:
1. Berbentuk uang
2. Jelas jumlahnya

3. Tunan

“* Vehzal Rival Islamic Financial Manajgement, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008), h 126




Menurut Antomio, bag hasil adalah sistem pengelolaan dana dalam ekonomi

Islam, yaitu pembagian hasil usaha antara pemilik modal (shahibul maal) dan
pengelala (mudharibh).”

Secara umum, Prinsip bagi hasil dalam hukum dan ekonom Islam dapat
dilaksanakan dalam empat akad utama, yaitu al Musyarakah, al Mudharabah, al
Muzara ah dan musaqolah. Namun, prinsip yang paling banyak digunakan adalah
al musharakah dan musvarakah, sedangkan muzara ah dan musqalah digunakan
sccara eksklusif untuk pembiayaan perkebunan (pembiayaan pertanian dari
berbagai bank syariah)..*'

“ Muhammad, Teknik Perhitungan Bagihal asil di Bank Syariah. (Yogyakarta, Ul Press,
2001)

0 Muhammad Syafi'l Antonio, op. ¢it, h 90

i,




ditentukan dalam kontrak.

Sistem bagi hasil adalah suatu sistem dimana suatu kontrak atau ikatan
bersama disepakati dalam usaha untuk membagi keuntungan yang diperoleh
‘antara dua pithak atau lebih Bagi hasil dalam sistem kerjasama Islam adalah fungsi
khusus yang dibenkan kepada masyarakat, dan dalam aturan Islam terkait dengan
pembagian hasil usaha harus ditentukan terlebih dahulu (akad) di awal
akad Menurut kesepakatan antara kedua belah pihak, dan haris tenjadi atas
kehendak para pihak (AnTarodhin), tanpa ada faktor paksaan. >

“Avstianto, Penerapan Bagihalasil Deposito Mudharabah di - Bank  svariah.
{-wwwju';p.'ﬂl.nﬁ}[l}i akses pada hari Minggu, pukul 20.03 tanggal 27 Desember 2020)
“Ach  Bakhruib  Muchtasib  Komsep  Bagihalasii  Dalam  Perbankan
Svariah (www.google.com) (D1 akses pada hart Minggu. pukul 20:03 tanggal 27 Desember 2020)




d. Sumber dana terdin dan :

a) Simpanan : tabungan dan simpanan berjangka.

b) Modal : simpanan pokok, simpanan wajib, dana lain-lamn.

¢) Hutang pihak lain
3. Nisbah Keuntungan

Nisbah adalah rukun yang khas dalam akad mudharabah, yangtidak ada

dalam akad jual beli.Nisbah ini mencerminkan imbalan yang berhak diterima oleh
kedua belah pihak yang bermudharabah Mudharib mendapatkan imbalan atas
kerjanya, sedangkan shahib almaal mendapat imbalan atas penyertaan modaknya.

 tutp://punyahari blogspot com(Di akses pada hari Minggu, pukul 20:03 tanggal 15
November 2020) '




" Akmal Yahva. Profit Distribution.hal up/fwww.ifibank go id (D1 akses pada hari Minggu.
pukul 20:03 mnggal 15 November 2020)




C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian dalam penelitian kualitatif ini adalah Prinsip perbankan
svariah terhadap penentuan nisbah bagi hasil pembiayaan mudharabah Bagaimana
penetapan nisbah bagi hasil pembiayaan mudharabah apakah sudah sesuai dengan
prinsip perbankan syariah.
D. Sumber Data

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif terkait prinsip perbankan
syariah, yang sumber datanya dikategorikan sebagai bahan hukum. Sedangkan

ungkatan skala keutamaan bahan hukum dalam tingkatannya yaitu bahan hukum

*Uhar Subarsaputra, Metode Penelitian Kuantitarif, Kualitatif, dan Tindakan, (Bandung
PT. Refika Aditama, 2012), h 182

39
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seperti buku-buku, jurnal-jumal, maupun media lannya vang bersifat

menunjang dalam penelitian mi.

3. Bahan hukum tersier, diperoleh dari sejumlah bahan berupa kamus, baik
kamus hukum, kamus bahasa Arab-Inggns, kamus ekonom syanah dan
Kamus Besar Bahasa Indonesia .

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penehittan adalah alat atau tasihitas yang digunakan peneht
pada saat mengumpulkan data untuk mempermudah penelitian, memperoleh
hasil yang lebih baik, lebih lengkap, lebih sistematis, dan lebih mudah diolah.

Alat invest gast imi adalah penvidik itu sendini, dan alat yang digunakan untuk

“lgbal Hasan, Pokok-pokak Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta
Ghalia IKAPL, 2002), b 82



Tekmk observast digunakan untuk menggah data dan sumber data yang

berupa peristiwa, tempat atau lokasi, dan benda, serta rekaman gambar ™
b. Metode Wawancara
Wawancara penehtian  adalah metode penehtian  vang melibatkan
pengumpulan  data  melalui  interaksi  verbal  langsung  antara
| pewawancara "' Sumber informasi tatap muka bagi peneliti dalam penelitian

imi adalah stat BNI Svanah Makassar.

| SAsmadi Alsa, Pendekatan kuantitatif dan kualitatif dan Kualitatif Seria Kombinasmya
| dalam Penelitan Psikologi, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet ke- 1, 2003, h 47,
_ d Ali, Strotegi Peneliian Pendidikan, Bandung @ Angkasa, Cet Ke-10,
1993,h. 165
"Sugiyono Memahami Penelitian Kualitanf (Bandung: Alfabeta 2009), h 64-65.
“'Consuelo G. Selvilla, An fntroduction 1o Research Methids, teri. Alimuddm Tuwu
“Pengontar Metode Penelitian " Jakarta' Ul-Press, Cet ke-1, 1993, h.205.




Menurut Miles dan Huberman, analisis terdin dan tiga alur kegiatan yang

terjadi secara bersamaan, yaitu:™'

a. Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

| penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dan
calatan-catatan tertulis di lapangan. Data yang akan direduksi adalah data-data
yang berkaitan dengan judul yang akan diteliti.

b. Penvapan Data, Penyapan data, merupakan sekumpulan informasi tersusun

vang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan

“Subarsimi Artkumo, ProsedurPenclitian Suatu Pendekatan Prakick Jakarta: PT Rineka
Cipta, Cet ke-12,2002, h 206 '
1 exy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Remaja Rosda Karya, 2002),
h103.
“Miles dan Huberman, Amalisis Data KualitarifiJakarta Universitas Indonesia Prees,
| 1992), h.16
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diberikan hak untuk bertindak sebagai bank devisa, yang memungkinkan transaksi
luar negeri secara langsung. Pada tahun 1955, dengan penambahan modal, status
Bank Nasional Indonesia berubah menjadi bank umum milik pemenntah.
Perubahan 1m karena keputusan untuk menggunakan tahun berdin sebagai bagian
dari identitas perusahaan.

Nama Bank Negara Indonesia 1946 resmi digunakan sejak akhir tahun 1968.
Perubahan i membuat Bank Negara Indonesia lebih dikenal dengan nama “BNI
46" karena ingin menggunakan nama panggilan yang mudah dingat, dan diubah
menjadi “Bank BNI” menyusul perubahan identitas perusahaan pada tahun 1988.
Pada tahun 1992, status hukum dan nama BNI diubah menjadi PT. Bank Negara

Indonesia (Persero), dan keputusan untuk menjadi perusahaan terbuka dilakukan
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krisis ekonomi moneter yang melanda ine

dan kondisi yang terjadi, banyaknya bank yang dilikuidasi, hanya bank yang
memiliki prinsip syanah vang masih berdiri kokoh. Dengan berfandaskan pada
Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, pada tanggal 29 April 2000, didirikan Umit
Usaha Svanah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang yaitu di Yogyakarta, Malang,
Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang
menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu.

Pada tahun 2003 dilakukan penyusunan corporate plan UUS BNI yang
didalamnya termasuk rencana independensi BNI Syaniah diperkuat dengan
kebijakan otonomi khusus yang diberikan oleh BNI kepada UUS BNI pada tahun
2005. Pada tahun 2009, BNI membentuk tim implementasi pembentukan Bank

umum syariah, sehingga terbentuk PT. BNI Syanah yang efektif dan beroperasi




Sebagai negara dengan pen

syariah di masa depan cukup besar. Sikap optimis 1 membuat pemermtah
akhirnya menggabungkan daftar tiga bank syariah besar milik BUMN, vakm PT
Bank Syariah Mandiri Tbk, PT Bank BNI Syariah Tbk dan PT Bank BRI Syanah
Thk memjadi sebuah benteng baru yang dibent nama Bank Doktnn Syanah. .
Indonesia atau BSIRencana penggabungan tiga bank syariah besar imi
dilaksanakan pada Maret 2020, Proses pendiriannya harus melalui tahapan yang
cukup ketat, termasuk proses persetujuan dan Otontas Jasa Keuangan. Kemudian
proses persetujuan nama baru yaitu Bank Syariah Indonesia oleh Kementerian
Hukum dan HAM, penyusunan logo baru, dil,

®www. bnisvariah co.id dukses pada tanggal 03 Maret 2021 pada pukul 12.14
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mampu berinovasi“dan leb
Indonesia. Alasan dan marger i1 adalah bagian upaya dan komitmen pemerntah

dalam memajukan ekonomi Svariah sebagai pilar baru kekuatan ekonomi

Nasional yang juga secara jangka panjang akan mendorong Indonesia sebagai
salah satu pusat keuangan Syanah Global,
2. Visi dan Misi Bank BNI Syariah
a. Visi PT. Bank BNI Syariah Cabang Makassar
Menjadi Bank Syanah pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan
kinerja.
b. Misi PT. Bank BNI Syariah Cabang Makassar
a) Membenkan kontnbusi positit kepada masyarakat dan peduh pada

kelestarian lingkungan.
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d) Bekerja ikhlas da
e) Melayani melebihi harapan.
b. Jamaah
a) Peduli dan berani memberi maupun menenma umpan balik yang
konstruktit.
b) Membangun sinergi secara profesional.
¢) Membagi pengetahuan vang bermanfaat.
d) Memaham keterkaitan proses kena,
¢) Memperkuat kepemimpinan yang efektif,
4. Kegiatan Operasional Perusahaan

1. Penghimpunan Dana (funding).

a. Produk Tabungan
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b} Tabungan 13 Bisnis Hasanah
Yaitu tabungan dengan akad mudharabah vang dilengkapi dengan
detil mutas: debet dan kredit pada buku tabungan dan bagi hasil yang
lebih kempentit dalam mata vang rupiah.

¢) Tabungan iB Prima Hasanah
Tabungan 1B prima Hasanah vaitu tabungan dengan akad
mucharabah yang memberikan berbagai fasilitas dan kemudahan
bag nasabah segmen high networth individuals secara perorangan

dalam mata uang rupiah dan bagi hasil yang kompetitif.
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Deposito iB Hasanah adalah jenis deposito yang digunakan untuk
investasi oleh nasabah perorangan maupun korporasi dengan prinsip
mudharabah mutlagah. Dana nasabah dikelola melalm saluran
pembiayaan komersial yang produktif sesuai dengan prinsip-prinsip
hukum Syariah, dan menghasilkan bagi hasil vang kompetitif bagi
nasabah.

Tabungan iB Hasanah

Artinya, simpanan dilakukan melalui akad mudharabah atau wadiah,
vang digunakan untuk menentukan bagian haji (reguler/khusus) dan
merencanakan umroh sesuai keinginan penabung, serta memberikan

sistem simpanan gratis atau bulanan di Rupiah dan Dolar AS.
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tetapi tidak dapat dibiayai sesuai dengan prinsip-prinsip hukum
Islam untuk mendukung implementas: Inpres No. 6 Tahun 2007,
b. Wirausaha iB Hasanah

| ‘Wirausaha iB Hasanah (WUS) adalah sarana pembiayaan produktif
yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan perusahaan
produktif (modal ketja dan investasi), kebutuhan tersebut tidak
bertentangan dengan ketentuan hukum Syariah dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

“gri Ekawati 2018, Pengalaman Kerja Praktik Mahasiswa (PKPM) di PT Bank BNI
Svarah Kantor Cabang Utama Makassar. h 60-61.




rukan, apartemen, dan jenisnya), dan membeli tanah kavling, vang
besarnya  disesuaikan dengan kebutuhan pembiayaan  dan
kemampuan pembayaran kembali masing-amsing calon nasabah.

b. Oto iB Hasanah
Oto iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan konsumtif murabahah
vang diberikan kepada anggota masyarakat untuk pembelian
kendaraan bermotor dengan agunan kendaraan bermotor yang

dibiayai dengan pembiayaan ini.

“"BPP (Buku Panduan Perusahaan), BN1 Syarish KCU Makassar. h. 27




Flexi Umrah iB Hasanah mempakan pembiayaan konsumer yang
ditujukan untuk menjalin kerjasama dengan Biro Perjalanan Umroh
untuk memenuhi kebutuhan memperoleh manfaat dan lavanan paket
perjalanan umroh.

f. Pembiayaan Emas iB Hasanah
Pembiayaan Emas iB Hasanah (BNI Syariah Kepemilikan Emas)
‘adalah mekanisme pembiayaan yang memberikan akad murabahah

(jual beli) untuk membeli emas logam mulia berupa emas batangan

dan membavar pokok pinjaman secara angsuran bulanan.
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mencapai mjuan bersama. struktur organisasi sering disebut sebagai bagan atau
rencana organisasi. Hal yang sama berlaku untuk PT. Di Bank BNI Syariah,
pegawainya bekerja sesuai dengan tanggung jawab dan wewenangnya masing-
masing, saling terhubung dan berusaha mewujudkan tujuan yang ingin dicapai
perusahaan.

Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan struktur orgamisasi PT. Bank BNI

Syariah Cabang Makassar, sebagai berikut:

** Sumber PT.Bank BNI Syariah (Persero) Thk. Kantor Cabang Makassar
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Sumber: PT. Bank BNI Syariah (Persero) Tbk. Kantor Cabang Makassar
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layanan pelanggan dan unit bisuis.
b. Mengontrol pelaksanaan fungsi uwtama unit lavanan pelanggan dan unit
3) Manager Bisnis (Bussiness Manager)
a. Bertanggung jawab atas kinerja fungsi komersial
b. Mengontrol pelaksanaan fungsi bisnis unit pelayanan nasabah dan unit
operasional,
4) Tugas dan Fungsi Recovery & Remedial Head
a. Melakukan collection kepada nasabah pembiayaan.

b. Memproses usulan penyelamatan nasabah pembiayaan.

“ Dokumen BNI Syariah KCU Makaxsar Tahun 2013, Tugas dan Tanggung Jawab
Karyawan BNI Syarmh KCU Makassar, h 2




konstitusi/kerjasama lembaga.

b) Memasarkan produk pembiayaan konsumer.

¢) Membina hubungan, memantau dan membantu apabila terdapat
permasalahan atas aktivitas pemasaran dana oleh SCO.

d) Mengelola aktivitas pemasaran vang dilakukan petugas Direct Sales.

. Sales Assistant

a) Memasarkan produk dana dan jasa konsumer dan institusi /kerjasama
lembaga.

b) Memasarkan produk pembiayaan konsumer.

¢) Memproses verifikasi awal permohonan pembiayaan konsumer.

d) Memproses permohonan pembiayaan talangan haji.
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Unit tersebut merupakan unit independen vang tidak lagi dikelola oleh

cabang dan bertanggung jawab langsung kepada Departemen Kepatuhan.

Umit imi sebelumnya dikenal sebagai pengendalian mternal dan tugas

utamanya adalah:

a. Melakukan pengawasan dengan cara melaksanakan pemeriksaan
terhadap aktivitas unit sehari-hari.

b. Melakukan pemeriksaan dan aktivitas unit secara harian, berkala atau
mendadak.

¢. Menindaklanjuti temuan SPI/Audit, baik inernal maupun eksternal.

9) Unit Pemasaran Bisnis (Marketing)
a. Mempromosikan produk layanan perbankan kepada calon
nasabah/nasabah,
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10) Tugas dan Fungsi Customer Service Head
a. Teller
a) Memproses permintaan transaksi keuangan dan non-keuangan terkait
rekening dana yang dilakukan melalui cabang.
b) Mengelola kebutuhan kas haran.
¢) Melaksanakan prinsip APU dan PPT
b. Customer Service
a) Melakukan pemasaan dana konsumer kepada nasabah walk in dan

cross / upselling kepada nasabah dana existing.

b) Memproses pembukaan dan penutupan rekening giro/ tabungan
/deposito,
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Financing Head mengatakan bahwa:
“Pada prinsipnya nisbah itu simpanan dalam bentuk tabungan nasabah yang

bag hasilnya didasarkan oleh pendapatan bank dikurangi biava operasional
bank., Nasabah baik mishah tidak akan memperoleh bagi hasil jika bank

merugi, dengan catatan kerugian tersebut bukan dikarenakan pihak

bank (Contoh, Korupsi yang dilakukan oleh pihak management bank

tersebut) ™

Ibu Astriana selaku Funding Officer menambahkan, “Untuk bagi hasilnya
kami sesuai dengan profit atau pendapatan yang diperoleh bank.Jad selalu
berubah-ubah tiap bulannya. "

Jadi, intinya nasabah (penabung) akan mendapatkan keuntungan bagi hasil
pan_ghmnilajnyndilmmkmdidalmalmdbersmna,dmmmbauk
tersebut mendapatkan laba pada bulan berjalan. Sedangkan mudharabah simpanan
nasabah dalam bentuk deposito yang bagi hasilnya sama dengan nishah_
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Perbnnkan syarlah _-.nmg dlkeluarkm oluh OJK. Sepanjang bagi hasilnya
udak mengikat setiap bulannya, dengan kata lain bahwa bag hasil untuk
bank sesuai keuntungan usaha nasabah tersebut serta tidak ada denda finalty
apabila nasabah rug atau tdak dapat mengansur pinjamannya ™

Sementara Nasabah menjelaskan:

“dulu saya pemah mengambil pembiayaan di Bank svaniah. nah, pemah
beberapakali saya melakukan penumggakan, dikarenakan pada saat ity
dagangan saya merugi saya melakukan penunggakan pada bulan itu, dan
pada bulan berikutnya sava melunasi selurub tunggakan bulan kemarin.”

C. Sistem Nisbah Pada Pembiayaan Mudharabah di BNI Syariah cab
Makassar

Dalam Perbankan Syariah terdapat sistem bagi hasil di mana sistem bagi

hasil imi dilakukan atas dasar perjanjian dan kesepakatan bersama dalam
melakukan sebuah kegiatan usaha, pada sistem bagi hasil Perbankan Syariah
perjanjian dan kesepakatan terjadi antara nasabah dan pihak perbankan yang

™ pasal | angka 13 UU 10/1998 Di akses pada Tanggal 27 April 2021 pukul 08:50
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2. Revenue Sharing. Revenue Sharing dalam arti Perbankan adalah perhitungan
bagi hasil didasarkan kepada total seluruh pendapatan yang diterima sebelum
dikurangi dengan biava-biava vang telah dikeluarkan untuk memperoleh
pendapatan tersebut. Sistem revenue sharing berlaku pada pendapatan vang
akan dibagikan dihitung berdasarkan pendapatan kotor (gross sales) vang
digunakan dalam menghitung bagi hasil untuk produk pendanaan Bank.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Amelia Aswad selaku SME

Financing Head mengatakan bahwa:

“kalau di BN Syariah cabang Makassar sendiri menggunakan dua sistem

nishah perhitungan bagi hasil yaitu profit sharing dan revenue shanng.
Kedua sistem tersebut digunakan dalam pembiayaan mudharabah™
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penetapan nisbah bagi hasil tdak ads

bagi hasil ditetapkan langsung oleh pusat. Pihak perbankan memiliki aturan
dimana pada prinsipnya setiap orang berhak dan bebas untuk membuat perjanjian,
tetapi dalam sistem perbankan ada batasnya, tidak boleh bertentangan dengan
syariat islam.

I.  Penentuan Nisbah Sesuai dengan Kesepakatan Nasabah.

Penentuan nisbah bagi hasil pada perbankan syariah berbeda dengan sistem
Bank Konfensional, pada bank Syariah dapat dilakukan dalam 4 akad yaitu Al
Musyarakah, Al Mudharabah, Al Muzaraah dan Al Musqala. Pembagian hasilnya

sesuai dengan Nisbah yang disepakat di awal, apabila tidak disepakati akad itu
menjadi gharar.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Amelia Aswad selaku SME

Financing Head mengatakan bahwa:
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untuk mengembangkan produk-produk yang menguntungkan bagi Perbankan
Syariah itu sendiri dengan tetap berpegang pada nilai dan prinsip Islam.

2. Ketentuan Pembiayaan dan Praktik Penerapan PembiayaanMudharabah
di Bank BNI Syariah cab Makassar.

Dalam ketentuan pembiayaan Mudharabah pada dasamya harus berpegang
pada Norma ilahiya di dalam bermuamalah sehingpa dalam penerapan tersebut
dapat melindungi hak dan masing-masing pihak dalam bermuamalah, ketentuan
pembiayvaan mudharabah terjadi kerja sama antara dua atau lebth dimana pemilik
modal (Shohibul AMaal) mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola
(Mudharib) dengan suatu perjanjian nishah dalam sebuah akad.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Amelia Aswad selaku SME

Financing Head mengatakan bahwa:
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Pada Perbankan Syariah sesuai ketentuan pada pasal 49 Undang-Undang
Nomor 50 Tahun 2009 tentang perubahan kedua atas Undang-Undang Nomor 7
Tahun 1989 tentang Peradilan Agama, maka penyelesaian gugatan wanprestasi
dilakukan melalui Pengadilan Agama.

Dalam praktek penerapan pembiayaan Mudharabah di Bank BNI Syariah

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Amelia Aswad selaku SME Financing
Head mengatakan bahwa:
“Ya biasa, ada nasabah. kemudian bank berperan sebagai penyedia dana.

Kemudian ada persetujuan di akad pembiayaan itu dengan persetujuan
nishah vang pasti_




“kami pernah mendapatkan Nasabah yang mengalami kerugian, akan tetapi
kerugian nasabah tersebut perlu di kaji apa vang menyebabkan kerugian
tersebut, jangan sampai kami memberikan solusi dan ternyata modal yang
harusnya kembali dijadikan untuk hal lam. Maka dan itu kami selaku pihak
Bank Syariah bertindak tegas, tetap ada bagi hasil dani nasabah, apabila
nasabah Gidak mampu dalam artian tidak bisa lagi memenuly janji maka,
kami proses secara procedural dengan membenkan surat pemnyataan
peringatan sehingga sampai pada tahap lelang. Lamn cerita ketika kerugian
tersebut disebabkan karena musibah/bencana misalnya, hartanva habis
karena kebakaran, banjir atau bencana alam lainnya, maka kami benkan
solusi dengan restruktunisgasi atau reschedule.”

Berdasarkan hasil selama kontrak berlangsung usaha nasabah udak selalu
berjalan  dengan baitk, Usaha terkadang mengalami penurunan ataupun
peningkatan. Oleh karena itu pihak Bank BNI Syariah terlebih dabulu selalu
memantau usaha lalu mengekspetasiakan apakah vusaha tersebut bekena dengan

baik atau kurang baik. Bank Svariah betul betul melakukan pengamatan secara




kontrak sehingga proses vang dilakukan tidak bertolak belakang dengan aturan
hukum. Apabila ada kewajiban maka nasabah menyelesaikannya sesuai dengan
perjanjian, ketika terdapat biaya perbaikan atau kerugian yang penyebabnya oleh
nasabah itu sendin maka Bank Syariah memiliki hak untuk menuntut kerugian
sesuai dengan metode mitigasi resiko yang telah diterapkan_

Menurut peneliti, Bank BNI Syanah sudah menerapkan prinsip svanah pada
pembiayaan mudharabah yang dijalankan, dilihat dan hasil wawancara dengan
beberapa karyawan di bank tersebut, Secara teori sudah sesuai dengan syariat
Islam dan undang-undang vang ditetapkan.
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Tetapi di dalam prakteknya, Apabila nasabah tersebut merugi, maka
Nasabah tetap berkewajiban membayar pokok di tambah bag hasilnva pada
bulan-bulan selanjutnya termasuk finaltynya. Contoh bulan januari Nasabah tidak
dapat membayar pokok dan bagi hasil, jadi pada saat kontrak jangka waktu jatuh
tempo pinjaman, Nasabah wajib melunasi seluruh tunggakannya




dan bebas untuk membuat perjanjian, tetapi dalam sistem perbankan ada
batasnya, tidak boleh bertentangan dengan Svariat Islam. Dalam ketentuan
Pembiayaan Mudharabah pada dasarnya harus berpegang pada Norma Ilahiya
di dalam bermuamalah sehingga dalam penerapan tersebut dapat melindung
hak dan masing-masing pihak dalam bermuamalah, ketentuan pembiayaan
mudharabah terjadi kerja sama antara dua atau lebih dimana pemilik modal
(Shohibul Maal) mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola
(Mudharib) dengan suatu perjanjian nisbah dalam sebuah akad. Semua
ketentuannya harus jelas mulai dari modal yang diserahkan kepada Nasabah,

70




- A
t 11 —if_ HITL ik U DETEIN .
~~, ‘:”, V/l‘cs‘:"i_
"-:(ai'n ala i
Vi o4 S
g

—o g
) vand &
7#/'!44\“\\\
4 1'

Jika bank merugi, dengan catatan kerugian tersebut bukan disebabkan pihak
Bank.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis, maka penulis

memberikan beberapa saran untuk menjadi bahan pembelajaran kedepannva.

|. Solusi kepada masyarakat tentang produk — produk Perbankan Syariah untuk
meningkatkan mmat masyarakat khususnyva umat muslim dalam
mengembangkan produk pembiayaan khususnya produk dengan prinsip bagi
hasil, dan metode profitloss sharing perlu diusahakan atau diterapkan pada
perhitungan bag hasilnya karena sistem metode ini lebih mencerminkan nilai

syariah dalam penerapan bagi hasilnya. Adapun untuk mengatasi kendala

71
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hasil pada pembiayaaan Mudharabah?
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